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ABSTRAK
Penelitianinibertujuanuntukmemahmidanmenjelaskanterbangun
danberkembangnyapemanfaatanruangpublikdikotaSurakarta.Pasar
Pucangsawitdan PasarKembang dijadikan sebagaicontoh karena
memilikikeunikanyangrelatifjarangditemukandipasar-pasartradisional
lain,yaitutersedianyaruangbersamayangdapatdimanfaakanoleh
berbagaipihakuntukmenjalankankegiatanyangtidakterkaitlangsung
denganaktivitasjual-beli.Parapekerjaseni,aktivislembagaswadaya
masyarakat, organisasi berbasis masyarakat, mahasiswa, dan
perkumpulan perempuan adalah diantara mereka yang banyak
memanfaatkan ruang bersama ini.Konsep yang digunakan untuk
mengkerangkakanpemikriandananalisisdatadalahfrontierisme.
Denganmenggunakanmetodekualitatif,penelitianinimelibatkan
wawancaradenganinformanyangterlibatlangsungdantidaklangsung
denganpemanfaatanruangbersamadikeduapasartersebut,antaralain
pengelola ruang bersama yang dinamai“ruang kreatif” tersebut,
pengunjung,komunitaskreatif,seninanmuda,danpedagang“angkringan”.
Analisisdatayangdigunakandalampenelitianiniadalahanalisisjaringan
sosial.Denganmenggunakananalisistersebutdiharapkanagarrelasi
antar-pihakyangberkontribusibagitertopangnyakeberadaankeduaruang
kreatiftersebutdapattergambarkandanterpetakan.
Kesimpulandaripenelitianiniadalahintensitasinteraksidantingkat
keaktivanmasing-masingaktordalam kegiatan-kegiatandikeduaruang
kreatiftersebutmemperkuatikatansosialantaramerekasekaligus
menopang keberlangsungan dua ruang kreatifyang ada dipasar
PucangsawitdanpasarKembang.Datawawancaramenunjukkanbahwa
adakejenuhanyangdirasakanterhadapkeberadaantempat-tempatyang
sudahmenjadimainstream,antaralaingaleriseni,gedungpertunjukan,
dan pusatperbelanjaan.Pada gilirannya,ruang kreatifdipasar
PucangsawitdanpasarKembangmenjadipilihan.Halinimenegaskan
pandanganbahwaruangdiproduksimelaluirelasikuasayangmelibatkan
sejumlahaktordominan.
Katakunci:arenakreatif,frontierisme,jaringansosial,pasartradisional,
produksiruang,ruangpublik,
ABSTRACT
Thisresearchaimsatexplainingandunderstandingthebirthandthe
growthofinterestintheutilizationofpublicspaceinSurkarta.Two
traditionalmarkets,namelyPucangsawitandKembangweretakenas
exampleduetotheiruniquecharactersbarelyfoundinothertraditional
markets,i.e.,theavailabilityofacommonspaciousroominwhichvarious
groupscanusetoconducttheiractivitiesdespitetheminimumrelevance
to the goods-and-service trade. Art workers, non-governmental
organizations, community-based organizations, students, women
organizationsareamongthosehavebeenusingthisso-caledcreative
spaceforquiteawhile.Theresearcheruses“Frontier-ism”asakey
conceptinwhichthisresearchisbasedonaswelasthemeansofdata
analysis.
Byusingqualitativemethods,thisresearch,involvingseveralin-depth
interviewswithactorswhoeitherdirectlyorindirectlyplayimportantroles
intheutilizationofthispublicspace.Includinginthesecategoriesare
visitors,representativeofcreativecommunities,youngartists,managers,
andfood-stalvendors.Fromthiskindanalysis,itisexpectedthatrelation
amongactorsthatcontributetotheexistenceofbothpublicspacescan
bemappedandabstracted.
Themainconclusionofthisresearchisthattheinteractionintensity
andthedegreeofactivenessofeachactorinnumerousactivities
strengthentheirsocialcohesivenessandplayimportantroleinthe
continuityofthesepublicspaces.Interviewdatashowsthattherehas
beencertain“saturation”fortheusageofmainstream creativespaces,
e.g.,artgaleries,grandstagesandshoppingmals,whichinturnsmake
alternativespacesuchasPucangsawitandKembangaschoices.These
emphasizetheviewthatspaceisproducedbypowerrelationsinvolving
certaindominantactors.
Keywords: creativearena,frontier-ism,publicspace,socialnetwork,
traditionalmarket
I. PENDAHULUAN
1.LatarBelakang
PasartradisionaldikotaSurakarta
mengalami revitalisasi sesuai
kebijakan dari Pemerintah Kota
(Pemkot)Surakarta.Pasartradisional
yang telah ditevitalisasi tidak
dimanfaatkanolehpedagangdengan
baikdanaktivitasekonomidipasar
tradisional cenderung sepi. Kota
berkembang seperti Surakarta
merupakankotayangmembutuhkan
lebih banyak ruang publik sebagai
arena kreatif untuk menampung
kegiatan komunitas kreatif/kreator
seni.isutersebutdibawakeForum
PemudaASEANdanmendapatsimpati
daripihak Forum Pemuda ASEAN.
Dengan diangkatnya isu kebutuhan
arena kreatifdikota berkembang
sepertiSurakarta,lahirlaharenakreatif
yangmemanfaatkanpasartradisonal
sebagairuangnya.
Pasartradisionaltersebutyaitu
pasar pucangsawit dan pasar
kembang.Surakarta (Solo)dikenal
dengan obong-obongblarak.
Maksudnya, ketika ada suatu
kegiatan/produk baru muncul di
Surakarta,haltersebut tidakdapat
bertahan lama.Seiring berjalannya
waktu,arenakreatifyanglahirdari
proses fronterisme melalui pasar
tradisional ini juga mengalami
kemunduran.Prosesfrontierismedan
eksistensi arena kreatif ini akan
dibahas dengan judulFrontierisme
PemanfaatanRuang PublikSebagai
ArenaKreatifDiKotaSurakarta.
I.KAJIANPUSTAKA
1.KrisisRuangPublikDiSurakarta
Öffentlichkeit(Jerman)ataupublic
spheredalam bahasainggrissangat
popularbaikdalam ranahilmu-ilmu
sosial maupun diranah publik
masyarakat. Sutrisno (2010:281),
menjelaskan krisis ruang publik
kulturalyang ia paparkan terjadi
karena berkembangnya iklan dan
konsumsigayahidupmasyarakatyang
menunjukan gaya hidup ekonomi
kapitalis. Bergesernya ruang-ruang
baru dari alun-alun ke mal.
Membuktikanbahwadayasihirmal
mampumemikathasratmasyarakat
untuk berperilaku konsumtif. Mal
dilihat sebagaimesin ajaib yang
memanipulasi nostalgia kaum
modernis maju yang khas dengan
stratifikasisosialdankepemilikan.Mal
dibangun untuk menstransformasi
kenangan lalu akan pasar-pasar
tradisional. Pasar tradisional
merupakan tempat yang
menghubungkan ruang-ruang
komunikatifmasyarakatyangdewasa
initidak lagieksis.Ruang publik
kembalibergeserke kafe-kafe dan
warungkopi.Redupnyapemanfaatan
ruang sebagaiarena publik untuk
berbagai kepentingan yang
melatarbelakanginya.
2.KonsepFrontierisme
Dalam pandangan Lefebvre
(1991) frontier dipahami dalam
konteksruangsosial.“Frontiersare
defined byquite specific sorts of
properties and qualities.They are
particular sorts of social space
associated with definitive sets of
spatial practices, forms of
representationandlivedexperiences.”
(Lefebvre,1991).
Semetara Turner memiliki
pendapatyangberbeda,“ForTurner
the frontier was defined by its
remoteness,thedefiningqualitiesof
which are abundant land,under-
exploited resources, and gradual
setlementbycommercialyoriented
setlers and state authorities
expandingtheirterritorialjurisdiction.”
(Wats,2017:478).
Generasimuda/anakmudadiakui
sebagaisumberdayayangpenting
dipenjurudunia.DiNigeriaanakmuda
merupakan kunci konflik politik
nasional.Perananakmuda/pemuda
jugatidakluputdariperkembangan
demokrasidiIndonesia.Pecahnyaera
reformasi, anak muda/pemuda
khususnya mahasiswa membentuk
kekuatandenganturunkejalan.Yang
terjadidiarena kreatifmerupakan
bentuk aturan dan otoritas dan
beberapa kedaulatan yang
dipertanyakan. Dengan semakin
berkurangnya otoritas pemerintah
dalam mengawasipasartradisional
makamasuklahkonsep frontierke
dalam pasar tradisional dan
mengubahnyamenjadiarenakreatif.
“The frontieris primarilya social
spacewithinwhichformsofruleand
authority,andmultiplesovereignties,
areinquestion.”(Wats,2017)
Aktordominan dapatmengatur
jalannyaarenakreatif.Diarenakreatif
ini ada dua pihak yang dapat
mengkondisikan sistem dan
mengaturnyayaitupihakinternalyang
terdiridaripihakyangadadipasaritu
sendiridanjugapihakeksternalyang
berasaldariluarpasar(regulasi).Di
atas segalanya, batasan harus
didefinisikan secara tepat dalam
kaitannya dengan kehadiran,
kemampuan, dan kepentingan
Negara/pemerintah. Terlihat dari
usaha pihak internaluntuk terus
mewarnai arena kreatif sesuai
kepentingannya. Dengan negoisasi
antarpihakyangadadipasar,dan
aktordominanyangmengaturpihak
internalsertapihakeksternaluntuk
terhubung maka kehadiran,
kemampuan dan kepentingan yang
tumpah di arena kreatif dapat
menciptakan sebuah ruang yang
mengalamifrontierdenganbaik.
“Aboveal,frontiersmustbedefined
preciselyinrelationtothepresence,
capabilities and interests of the
state.”(Wats,2017).
Lane(1966)dalam wats(2017)
mengatakan bahwa frontieradalah
tempatyangtidakmemilikimonopoli
abadipadakekerasanatautidakada
monopoliyangmemaksa.Kekuatan
infrastrukturdandespotik(kekuasaan
atasdankekuasaanperantara)yang
tidakmeratadanseringterpecahbelah.
“Frontiersareplaceswherenoone
has an enduring monopoly on
violence (Lane, 1966), where
infrastructuralanddespoticpowers
(poweroverandpowerthrough[Mann,
1988]) are uneven and often
fragmentary”.(Wats,2017).
Masuknyaaktordariluarpasar
tradisionalyangmencaritempatuntuk
kebutuhan mereka, menawarkan
rekonfigurasi kondisi yang
memungkinkan.Dengan munculnya
frontierdipasartradisionalsumber
dayalaindapatdikembangkan.Carl
Schmit (1963/2007) menyebutnya
sabagaiLandname.Landnameberdiri
dipinggirannegeraberkembangatau
kerajaan.Halinibersinambungdengan
munculnya arena kreatif di kota
Surakarta(Wats,2017).
Dari pemaparan fenomena
frontierism danpengertianyangtelah
dijabarkanolehbeberapatokohdiatas,
konsep frontiersm Melbin dipakai
untukmengamatiperluasan daerah
frontierdikota-kotamodern.Setiap
wilayahfrontierselalumemunculkan
kebudayaan frontier-isme.
Frontierisme adalah suatu sikap
mental, sikap berfikir yang
membayangkan seolah-olah dunia
tidakadabatasnyadenganmaksud
banyak tempatatau wilayah yang
dapatdiekspansiterusmenerus
II.METODEPENELITIAN
Objekpenelitianyaituindividudan
komunitaskreatifyangberkontribusi
menghidupkanarenakreatif.untukitu
penelitian inimenggunakan teknik
purposive sampling. Dengan
pertimbanganseperti,informanyang
dipilihmerupakanaktor-aktordibalik
layararenakreatifdanjugamenguasai
datayangpenelitibutuhkan.
Menggunakanteknikwawancaradan
observasitak terlibat.Wawancara
dipilih sebagaiteknik pengumpulan
data agardata yang dikumpulkan
dapat akurat. Didukung dengan
observasitak terlibat,jadipeneliti
dapatmengkonfirmasikebenarandata
dariwawancaradenganinforman.
Validitasyang digunakandalam
penelitian ini adalah triangulasi
sumber mengarahkan peneliti
menggunakan sumber data yang
beragammelaluitujuhoranginforman.
Sedangkan triangulasi metode
digunakanuntukmengetahuivaliditas
dinamika penggunaan ruang publik
olehkomunitassenidanorangyang
memilikikepentingandiarenakreatif
melaluiwawancaradanobservasitak
terlibat.Kemudian,data dianalisis
melaluipengelompokandatasesuai
temadanpolanya,dinterprestasikan
melaluideskripsisampaipadatahap
terakhiryaitukesimpulan.
IV.HASILPENELITIAN
1.Frontierisme PasarPucangsawit
dan Pasar Kembang diKota
Surakarta.
Tahun2012-2013menggemaide
untuk menyediakan sebuah arena
kreatif,ruangbagikomunitaskreatif
menunjukan jatidirimereka.Ruang
publikyangdiperuntukanbagimereka
yangmencintaikaryaseni.gagasan
tersebutbaruterealisasiditahun2015.
Dengan memanfaatkan bangunan
pasar tradisional yang telah
direvitalisasinamuntidakdifungsikan
sebagaimana mestinya,frontierisme
mendominasi roda kehidupan
didalamnya.
Frontierisme mengubah pasar
PucangsawitdanpasarKembangdi
kota Surakarta menjadi Cangwit
CreativeSpacedanPakemCo-working
Space.Kehidupan pasartradisional
tergantikandenganarenakreatifyang
tidakluputdaricampurtanganaktor-
aktor yang terlibat. Aktor-aktor
tersebutmerupakan informan yang
menjadidatapenelitian.
“Frontiersaredefinedbyquite
specificsortsofpropertiesand
qualities.Theyareparticularsortsof
socialspaceassociatedwithdefinitive
setsofspatialpractices,formsof
representationandlivedexperiences.”
(Lefebvre,1991).
Berkat berkembangnya konsep
frontierisme Lefevbre (1991)
munculah arena kreatif. Konsep
frontierismemenurutLefevbre(1991)
dipahamidalamkonteksruangsosial.
Melihat latarbelakang paraaktor
masukkearenakreatifyangberagam
seperti kebutuhan organisasi,
mengurangi rasa bosan dengan
tempat-tempatyangmainstream.
“Gara-garakebutuhanorganisasisih
mbak,soalnyaakukanikutorganisasiitu
kalauorganisasiitumaurapatkadang
di Sekre itu kan penuh sama divisi
lainnya.” (MRM/P/04Juli2017).
.
Keterbatasanotoritaspemerintah
terlihatdaritidakmampunyaPemkot
mengelola pasar tradisional yang
sudahdirevitalisasi.
“Karena posisinya memang
permasalahan untukruangkreatif
diSoloitusangat komplek.”(DR/L/28
Juli2017).
Membangun arena kreatifyang
dapat dimanfaatkan secara gratis
dengan disupportberbagaifasilitas
untuk komunitas kreatif,
pengunjung/anakmuda.Peranaktor,
khususnya pengunjung sangat
mempengaruhirodakehidupanarena
kreatif. Isu mengenai kebutuhan
ruang/arena kreatif mendapat
perhatianduniadalamforumpemuda
ASEAN tahun 2016. Konsep
membangun banyak arena kreatif
disebuah kota berkembang dinilai
memilikinilaidanmanfaatyangbesar
dimasadepan.
2.EksistensiCangwitCreativeSpace
danPakemCo-workingSpaceSolo
SebagaiArena Kreatif diKota
Surakarta.
Banyak harapan munculketika
frontierisme mengubah pasar
tradisionalmenjadiarenakreatifyang
dapatdimanfaatkansecaragratisoleh
warga dan juga komunitas kreatif
dikotaSurakarta.Otoritaspemerintah
yangberpindahtangankewargakota
Surakartaataupengelolaarenakreatif
membuktikanbahwasebetulnyatidak
terjadimonopolisecaraterusmenerus
melaluiberkembangnyafrontierisme.
“Sudahhabissebenarnya,tapiwaktu
itukitamaunguruskedinaspasar
juga, dari dinas pasar nggak
memperpanjangsuratnya.”(BP/L/12
Juni2017).
Alihfungsi atau pertukaran
kekuasaanpemerintahkotadengan
pengelolaarenakreatiftidakdapat
dipastikanakanberjalanselamanya
karenapemerintahkotadapatsewaktu
-waktumengendalikankembalipasar
tradisionaltersebut.
“AsChristianLundputsit,thefrontier
denotes‘aninfluxandpresenceof
non- nativeprivateactorsinpursuitof
thenewlydiscoveredresourcesoffersa
reconfigurationoftheconditionsof
possibility”(Lund,2016,p.511).(Wats,
2017).
Namun,pihak pengelola arena
kreatif merasa tidak siap untuk
menghadapipersoalanyang timbul.
Karena kurangnya persiapan diawal
pembukaanarenakreatif,merekatidak
dapat mempertahankan eksistensi
arena kreatifyang mereka kelola.
Meskisangatdisayangkan,kehadiran
arenakreatifbaikCangwitmaupun
Pakem mendapatkansambutanbaik
dari komunitas kreatif di kota
Surakarta.
“Karena posisinya sebagaipionir,
harusadakesadaranbahwaapayang
kitalakukanitutidakbisamemiliki
dampakyangcepat.”(DR/L/28Juli
2017).
Banyaknya kendala dalam
mengelolaarenaakreatif,perbedaan
polapikirdariberbagaiaktorpada
akhirnyamembuatarenakreatifyang
baruseumurjagungharustutupbuku.
Untuk arena kreatif di pasar
pucangsawit(CangwitCreativeSpace)
pengelolamenyatakansudahvakum,
meski ada kemungkinan untuk
dibentukkembali.Sementara,arena
kreatifdipasarkembang(Pakem Co-
working Space) tetap
mempertahankanrodakehidupannya
meskihampirsekarat.Arenakreatif
yanglahirberkatfrontierismedidalam
pasar tradisional ternyata gagal
dibentukdikotaSurakarta.
V.SIMPULANDANSARAN
1.SIMPULAN
A.Frontierisme PasarPucangsawit
dan Pasar Kembang diKota
Surakarta.
Tidak semua pasar tradisional
memilikiaktivitasekonomiyangaktif
dantinggi.Beberapapasartradisional
dikota Surakarta ada yang tidak
berfungsimeskitelah direvitalisasi.
Darirevitalisasiyangkurangberhasil
tersebut masuklah frontierisme
kedalampasartradisional.berubahlah
fungsipasar yang tadinya untuk
aktivitas ekonomi menjadi arena
kreatif.Keberadaanarenakreatifyang
dimanfaatkansecaragratisditengah
kota berkembang sepertiSurakarta
digerakkan oleh beberapa aktor
didalamnya.Merekadenganmasing-
masingperannyamemilikipengaruh
yang kuat untuk keberlangsungan
arenakreatif.
B.EksistensiCangwitCreativeSpace
danPakemCo-workingSpaceSolo
SebagaiArena KreatifdiKota
Surakarta.
Arenakreatiftidakdapattumbuh
dengan baiktanpakehadiran aktor
dominanyangberpengaruhdiarena
kreatiftersebut.SepertidiCangwit,
ketikapengeloladankomunitaskreatif
sebagaiaktordominan tidak ada
ditempat,rodakehidupanCangwitpun
berhenti. Parahnya, absennya
pengeloladankomunitaskreatifterus
dikutiolehabsennyapedagangyang
menempati tenant/outlet market
space dariCangwit.demikian pula
denganPakem,aktordominanyang
mengatur jalannya Pakem adalah
pengunjung dan komunitas kreatif.
ketikaPakemtidakbanyakpengunjung
tentunyakomunitaskreatifyangada
tidak mendapat support. Padahal,
pedagangangkringandiPakem juga
membutuhkan pelanggan agar ia
dapattetapmembantumenghidupkan
Pakem.Sampaisaatini,Cangwit
dinyatakanvakum.SedangkanPakem,
keadaannya dapatdikatakan hidup
seganmatitakmau.
2.SARAN
Untuk masyarakat, mahasiswa,
komunitas kreatif,startup bisnis,
cobalahuntukmenghargaidanmelihat
peluangdarikeberadaansebuaharena
kreatif.janganpasifsebab mereka
yangmembangunarenakreatifpun
mengawalidengan semangat dan
optimisme.Duapihakbersatutidak
bisa hanya satu pihak saja yang
berjuang.Dua pihak bersatu harus
berjuangsampaiakhir.
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